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Abstract

Background: Food safety is essential for preventing foodborne diseases, particularly among schoolchildren who
frequently consume snacks of uncertain hygienic quality. Evidence of hazardous food additives and microbial
contamination in school snacks indicates the need to understand the behavioral factors underlying food safety
practices among vendors.

Objective: This study aimed to analyze the dominant factors associated with food safety practices among school snack
vendors in Pasir Gombong Village, Bekasi, Indonesia.

Methods: A cross-sectional study was conducted among 50 school snack vendors selected through accidental
sampling in June 2025. Data were collected using structured interviews and validated questionnaires. Knowledge,
attitudes, respondent characteristics, and food safety practices were analyzed using the chi-square test and
multivariable logistic regression.

Results: Knowledge and attitudes were significantly associated with food safety practices after adjustment for other
variables. Vendors with good knowledge had 28.15 times higher odds of implementing good food safety practices
than vendors with poor knowledge (OR = 28.15; p = 0.013). Vendors with positive attitudes had 12.86 times higher
odds of implementing good practices than those with negative attitudes (OR = 12.86; p = 0.041).

Conclusion: Knowledge and attitudes were the dominant factors associated with food safety practices. Food safety
education should combine theoretical material with demonstrations, hands-on practice, and simulation to strengthen
vendors’ knowledge, attitudes, and practical skills.
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Abstrak

Latar Belakang: Keamanan pangan merupakan aspek penting dalam pencegahan penyakit bawaan pangan, terutama
pada anak sekolah yang sering mengonsumsi jajanan dengan mutu higiene yang belum terjamin. Temuan bahan
tambahan pangan berbahaya dan kontaminasi mikroba pada jajanan sekolah menunjukkan perlunya kajian terhadap
faktor perilaku yang mendasari praktik keamanan pangan penjaja jajanan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor dominan yang berhubungan dengan praktik keamanan pangan
pada penjaja jajanan sekolah di Desa Pasir Gombong, Bekasi.

Metode: Penelitian potong lintang ini melibatkan 50 penjaja jajanan sekolah yang dipilih melalui accidental sampling
pada Juni 2025. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas
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dan reliabilitasnya. Pengetahuan, sikap, karakteristik responden, dan praktik keamanan pangan dianalisis
menggunakan uji chi-square dan regresi logistik multivariat.

Hasil: Pengetahuan dan sikap berhubungan signifikan dengan praktik keamanan pangan setelah dikontrol terhadap
variabel lain. Penjaja dengan pengetahuan baik memiliki odds 28,15 kali untuk menerapkan praktik keamanan pangan
yang baik dibandingkan dengan penjaja berpengetahuan buruk (OR = 28,15; p = 0,013). Penjaja dengan sikap positif
memiliki odds 12,86 kali dibandingkan dengan penjaja yang bersikap negatif (OR = 12,86; p = 0,041).

Kesimpulan: Pengetahuan dan sikap merupakan faktor dominan yang berhubungan dengan praktik keamanan
pangan. Edukasi keamanan pangan perlu memadukan materi teoretis dengan demonstrasi, praktik langsung, dan

simulasi untuk memperkuat pengetahuan, sikap, serta keterampilan penjaja jajanan

Kata Kunci:

Jajanan sekolah, keamanan pangan, pengetahuan, penjamah makanan

Pendahuluan

dari perlindungan kesehatan masyarakat

karena pangan yang terkontaminasi bahaya
biologis, kimia, atau fisik dapat menyebabkan
penyakit bawaan pangan. Secara global, sekitar 600
juta orang diperkirakan jatuh sakit dan 420.000
orang meninggal setiap tahun akibat mengonsumsi
pangan vyang terkontaminasi (World Health
Organization, 2024). Pangan jajanan memiliki
potensi mendukung ketahanan pangan dan gizi,
tetapi juga dapat menjadi sumber penyakit apabila
pengolahan dan penanganannya tidak memenubhi
prinsip higiene dan sanitasi (Imathiu, 2017).

Di Indonesia, keamanan pangan masih
menjadi tantangan kesehatan masyarakat. Profil
Kesehatan Kabupaten Bekasi Tahun 2023 mencatat
20.111 kasus diare dan 32 kasus keracunan
makanan; anak-anak termasuk kelompok yang
rentan terhadap dampak pangan yang tidak aman
(Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi, 2024). Anak
usia sekolah memiliki paparan yang tinggi karena
sering membeli jajanan di lingkungan sekolah yang
mutu keamanan pangannya belum selalu terjamin.

Pangan dapat menjadi media penularan
patogen melalui air, peralatan, bahan baku,
lingkungan pengolahan, dan higiene personal
penjamah makanan (Irfandi et al., 2022; Muna &
Khariri, 2020). Penjamah makanan memegang
peran utama dalam mencegah kontaminasi selama
pemilihan bahan, pengolahan, penyimpanan, dan
penyajian. Namun, penerapan higiene dan sanitasi
pada pedagang kaki lima masih belum konsisten
(Hadi et al.,, 2021; Nurpratama et al., 2023).
Pengetahuan yang memadai, sikap positif, dan
praktik penanganan pangan yang benar dapat
membantu mencegah penyakit bawaan pangan
(Putri & Susanna, 2021; Rahmayani, 2018).

K eamanan pangan merupakan bagian penting

Pengetahuan merupakan dasar pembentukan
kesadaran mengenai bahaya pangan dan prosedur
pencegahannya, sedangkan sikap menggambarkan
kecenderungan penerimaan atau penolakan
terhadap prinsip keamanan pangan. Pengetahuan
dan sikap telah dilaporkan berhubungan dengan
praktik penjamah makanan (da Vitdria et al., 2021).
Bias optimistis juga dapat membuat penjamah
makanan menilai risiko dirinya lebih rendah
daripada risiko orang lain sehingga kepatuhan
terhadap prosedur keamanan pangan menurun
(Budiningsari et al., 2024).

Desa Pasir Gombong merupakan wilayah di
Kabupaten Bekasi yang memiliki banyak penjaja
jajanan di sekitar sekolah. Penelitian sebelumnya
di  wilayah tersebut menemukan  praktik
pengolahan pangan yang belum memadai, antara
lain tidak menggunakan pelindung tangan,
membiarkan makanan terbuka, dan menggunakan
air yang kurang bersih (Nurpratama et al., 2023).
Penelitian lain juga menemukan bahan tambahan
pangan berbahaya dan kontaminasi Escherichia coli
pada pangan jajanan (Asmi et al., 2023; Uliyanti &
Filemon, 2024). Meskipun bahaya pada produk
jajanan telah banyak dikaji, penelitian mengenai
faktor perilaku yang mendasari praktik keamanan
pangan penjaja jajanan sekolah di Desa Pasir
Gombong masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan
pengetahuan, sikap, dan karakteristik responden
dengan  praktik keamanan pangan serta
mengidentifikasi faktor yang paling dominan.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain potong lintang. Populasi penelitian
adalah seluruh penjaja jajanan sekolah di Desa
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Pasir Gombong, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.
Sampel terdiri atas 50 penjaja jajanan sekolah yang
dipilih  dengan teknik accidental sampling
berdasarkan kemudahan akses dan ketersediaan
responden pada saat pengumpulan data. Teknik ini
digunakan karena jumlah populasi tidak diketahui
dan memungkinkan pengumpulan data secara
efisien, tetapi tidak memberikan peluang yang
sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus
Lemeshow untuk proporsi populasi yang tidak
diketahui, dengan tingkat kepercayaan 90% (Z =
1,645), proporsi kejadian 0,20, dan margin of error
0,10:
n=[Z2xpx(1-p)/d?
n = [(1,645)% x 0,20 x (1 - 0,20)] / (0,10)% = 43,3,
dibulatkan menjadi 44 responden
n+ 10% = 44 + 4,4 = 48,4, dibulatkan menjadi 50
responden

Kriteria inklusi meliputi: (1) bersedia
diwawancarai; (2) terlibat langsung dalam proses
produksi, mulai dari persiapan hingga pangan siap
dijual; dan (3) berjualan di wilayah Pasir Gombong
sekurang-kurangnya selama enam bulan. Kriteria
eksklusi meliputi: (1) tidak dapat membaca dan
menulis; (2) tidak mengisi kuesioner secara
lengkap; dan (3) menjual pangan yang seluruhnya
merupakan barang titipan. Penelitian dilaksanakan
selama enam bulan, sedangkan pengumpulan data
dilakukan pada Juni 2025.

Data primer dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Koefisien Cronbach’s alpha untuk kuesioner
pengetahuan dan sikap keamanan pangan masing-
masing sebesar 0,74 dan 0,83 (Budiningsari et al.,
2024), sedangkan koefisien untuk kuesioner
praktik keamanan pangan sebesar 0,735 (Putri,
2022). Nilai tersebut menunjukkan konsistensi
internal yang memadai karena seluruh koefisien
melebihi 0,60.

Variabel bebas utama adalah pengetahuan
dan sikap, sedangkan variabel terikat adalah
praktik keamanan pangan. Karakteristik responden
dikumpulkan melalui formulir identitas.
Pengetahuan dikategorikan baik apabila skor
mencapai 270% dari skor total dan buruk apabila
<70%. Sikap dikategorikan positif apabila skor
mencapai 250% dari skor total dan negatif apabila
<50% (Budiningsari et al., 2024). Praktik keamanan
pangan dikategorikan baik apabila skor mencapai

>75% dari skor total dan kurang baik apabila <75%
(Putri, 2022).

Analisis dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics for Windows versi 23.0. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan distribusi setiap
variabel. Hubungan antara variabel bebas dan
praktik keamanan pangan dianalisis menggunakan
uji chi-square. Variabel kandidat kemudian
dianalisis menggunakan regresi logistik multivariat
untuk mengidentifikasi faktor dominan.
Kemaknaan statistik ditetapkan pada p < 0,05.

Penelitian telah memperoleh persetujuan
dari Komite Etik Fakultas Kesehatan Universitas
Medika Suherman dengan nomor
001709/Universitas Medika Suherman/2025 pada
21 Mei 2025. Seluruh responden memberikan
persetujuan  tertulis  setelah memperoleh
penjelasan penelitian (informed consent) sebelum
berpartisipasi.

Hasil
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden (n = 50)
Karakteristik f %
Jenis kelamin
Perempuan 29 58
Laki-laki 21 42
Pendidikan terakhir
Tidak sekolah 2 4
SD/MI 8 16
SMP/MTs 17 34
SMA/MA/SMK 23 46
Usia
Dewasa (26—-45 tahun) 38 76
Lansia (46—65 tahun) 12 24
Pengalaman pelatihan
Pernah 5 10
Belum pernah 45 90
Lama berdagang
<5 tahun 31 62
25 tahun 19 38
Periode belanja
Harian 47 94
Mingguan 3 6
Pendapatan bersih
<UMR 26 52
>UMR 24 48

Table 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden adalah perempuan (58%),
berpendidikan terakhir SMA/MA/SMK (46%), dan
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termasuk kelompok usia dewasa 26-45 tahun
(76%). Sebanyak 90% responden belum pernah
mengikuti pelatihan keamanan pangan, 62% telah
berdagang kurang dari lima tahun, 94% melakukan
pembelian bahan setiap hari, dan 52% memiliki
pendapatan bersih di bawah upah minimum
regional (UMR).

Tabel 2. Distribusi pengetahuan, sikap, dan praktik
keamanan pangan (n = 50)

baik (90%). Tingginya proporsi praktik yang baik,
meskipun 90% responden belum pernah mengikuti
pelatihan, perlu ditafsirkan secara hati-hati karena
pengukuran praktik dapat dipengaruhi oleh bias
informasi atau perubahan perilaku sementara
ketika responden mengetahui sedang diamati.
Rerata skor pengetahuan keamanan pangan
adalah 70,09 dan termasuk kategori baik. Skor
pengetahuan minimum adalah 33,3 atau setara
dengan empat jawaban benar dari 12 pertanyaan,

Variabel f % sedangkan skor maksimum adalah 83,0 atau setara
Pengetahuan dengan 10 jawaban benar. Rerata skor sikap
Buruk 9 18 adalah 66,20 dan rerata skor praktik adalah 78,62.

Baik 41 82
Sikap Tabel 3. Distribusi skor pengetahuan, sikap, dan
Negatif 7 14 praktik keamanan pangan
Positif 43 86 Statistik Skor Skor Skor
Praktik pengetahuan sikap  praktik
Kurang baik 5 10 Rerata 70,09 66,20 78,62
Baik 45 90 Median 75 70 83
Simpangan baku 13,93 17,94 11,83
Table 2, menunjukkan bahwa sebagian besar Minimum 33,3 30 41
responden memiliki pengetahuan baik (82%), sikap Maksimum 83,0 100 91
positif (86%), dan praktik keamanan pangan yang
Tabel 4. Hubungan karakteristik, pengetahuan, dan sikap dengan praktik keamanan pangan
Variabel Praktik kurang baik Praktik baik Total p
n % n % n %
Pengetahuan <0,001
Buruk 4 44,4 5 55,6 9 100
Baik 1 2,4 40 97,6 41 100
Sikap 0,002
Negatif 3 42,9 4 57,1 7 100
Positif 2 4,7 41 95,3 43 100
Jenis kelamin 0,924
Perempuan 3 10,3 26 89,7 29 100
Laki-laki 2 9,5 19 90,5 21 100
Usia 0,825
Dewasa (26—45 tahun) 4 10,5 34 89,5 38 100
Lansia (46—65 tahun) 1 8,3 11 91,7 12 100
Pendapatan bersih 0,131
<UMR 1 3,8 25 96,2 26 100
2UMR 4 16,7 20 83,3 24 100
Lama berdagang 0,285
<5 tahun 2 6,5 29 93,5 31 100
>5 tahun 3 15,8 16 84,2 19 100
Analisis  bivariat menunjukkan bahwa Pada kelompok dengan sikap positif, 41 dari 43

pengetahuan dan sikap berhubungan signifikan
dengan praktik keamanan pangan. Sebanyak 40
dari 41 responden berpengetahuan baik (97,6%)
menerapkan praktik keamanan pangan yang baik.

responden (95,3%) menerapkan praktik yang baik.
Hubungan pengetahuan dengan praktik memiliki
nilai p < 0,001, sedangkan hubungan sikap dengan
praktik memiliki nilai p = 0,002. Jenis kelamin, usia,
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pendapatan bersih, dan lama berdagang tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan.

Tabel 5. Hasil regresi logistik multivariat terhadap
praktik keamanan pangan

Variabel p OR
Pengetahuan 0,013* 28,15
Sikap 0,041%* 12,86

Lama berdagang 0,109 0,66
Keterangan: *Signifikan pada p < 0,05; OR = odds ratio.

Regresi logistik multivariat menunjukkan
bahwa pengetahuan dan sikap tetap
berhubungan signifikan dengan praktik keamanan
pangan setelah dikontrol terhadap variabel lain.
Penjaja dengan pengetahuan baik memiliki odds
28,15 kali untuk menerapkan praktik keamanan
pangan yang baik dibandingkan dengan penjaja
berpengetahuan buruk (OR = 28,15; p = 0,013).
Penjaja dengan sikap positif memiliki odds 12,86
kali dibandingkan dengan penjaja yang bersikap
negatif (OR = 12,86; p = 0,041). Lama berdagang
tidak berhubungan signifikan dengan praktik
keamanan pangan (OR = 0,66; p = 0,109).
Berdasarkan besarnya OR, pengetahuan
merupakan faktor yang paling dominan dalam
model

Pembahasan

Hubungan pengetahuan dengan praktik
keamanan pangan

Penjaja makanan berperan langsung dalam

seluruh tahapan penanganan pangan sehingga
pengetahuan  dan sikap mereka dapat
memengaruhi risiko kontaminasi dan mutu
pangan yang dihasilkan (Palupi et al., 2024;
Roshed, 2024). Penelitian ini menunjukkan bahwa
97,6% responden berpengetahuan baik juga
memiliki praktik keamanan pangan yang baik.
Hubungan tersebut bermakna pada analisis
bivariat (p < 0,001) dan tetap signifikan pada
model multivariat (OR = 28,15; p = 0,013).
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ardianto et al. (2024), vyang melaporkan
hubungan antara pengetahuan dan praktik
keamanan pangan pada pelaku usaha mikro, kecil,
dan menengah. Hasil serupa juga ditemukan pada
pekerja pabrik tahu di Aceh Tengah, vyaitu
pengetahuan yang lebih baik berkaitan dengan
penerapan higiene dan sanitasi yang lebih baik
(Putri et al., 2024). Pada tingkat rumah tangga,

pemahaman mengenai cuci tangan, penyimpanan
pangan, dan pemisahan bahan mentah dari
pangan matang juga berhubungan dengan
perilaku keamanan pangan (Septiyani et al.,
2021).

Secara konseptual, pengetahuan
membantu individu mengenali sumber
kontaminasi, memahami prosedur pengolahan
yang aman, dan memperkirakan dampak kelalaian
dalam penanganan pangan (Inayah et al., 2024;
Notoatmodjo, 2018). Namun, pengetahuan tidak
selalu secara otomatis menghasilkan praktik yang
baik. Alwi et al. (2019) tidak menemukan
hubungan yang bermakna antara pengetahuan
penjamah makanan dan mutu keamanan pangan.
Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh
motivasi, kebiasaan, ketersediaan fasilitas,
budaya kerja, dan pengawasan (Azanaw et al.,
2019). Dengan demikian, peningkatan
pengetahuan perlu disertai dukungan lingkungan
dan mekanisme pengawasan yang memungkinkan
penerapan praktik aman secara konsisten.

Hubungan sikap dengan praktik keamanan
pangan

Sikap merupakan kecenderungan seseorang
untuk merespons suatu objek atau tindakan dan
termasuk faktor predisposisi dalam pembentukan
perilaku kesehatan (Pakpahan et al., 2021). Dalam
penelitian ini, 95,3% responden dengan sikap
positif menerapkan praktik keamanan pangan
yang baik. Sikap berhubungan signifikan dengan
praktik pada analisis bivariat (p = 0,002) dan
multivariat (OR = 12,86; p = 0,041). Sikap positif
terhadap kebersihan dan keamanan pangan dapat
mendorong kepatuhan terhadap cuci tangan,
penggunaan alat pelindung, perlindungan pangan
dari paparan lingkungan, dan pencegahan
kontaminasi silang.

Hasil penelitian ini  didukung oleh
Baringbing et al. (2023), yang menemukan
hubungan antara sikap dan perilaku higiene
penjamah makanan pada industri pangan rumah
tangga. Lestari dan Aprianti (2019) juga
melaporkan bahwa sikap berkaitan dengan
praktik kebersihan personal tenaga penjamah
makanan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
sikap dapat memperkuat kesiapan penjaja untuk
menerapkan pengetahuan keamanan pangan
dalam kegiatan sehari-hari.

Meskipun demikian, Yahya et al. (2022)
tidak menemukan hubungan antara sikap dan



Kinayungan et al.

467

Hubungan pengetahuan dan sikap dengan praktik keamanan ....

praktik keamanan pangan pada penyelenggaraan
makanan sekolah. Sikap positif tidak selalu
menghasilkan praktik optimal apabila fasilitas
kebersihan tidak tersedia, dukungan pengelola
terbatas, atau budaya kerja tidak mendukung
(Permatasari et al., 2021). Oleh karena itu,
intervensi tidak cukup hanya menargetkan
perubahan sikap, tetapi perlu disertai penyediaan
sarana, prosedur operasional, supervisi, dan
penguatan budaya keamanan pangan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, jumlah sampel relatif kecil dan dipilih
menggunakan accidental sampling sehingga
keterwakilan populasi serta generalisasi hasil
menjadi terbatas. Kedua, desain potong lintang
hanya menunjukkan hubungan dan tidak dapat
memastikan hubungan sebab-akibat. Ketiga,
penilaian praktik berpotensi dipengaruhi bias
informasi dan efek pengamatan sesaat. Keempat,
interval kepercayaan OR tidak tersedia dalam
naskah sumber sehingga presisi estimasi belum
dapat dievaluasi secara lengkap. Penelitian
selanjutnya perlu menggunakan sampel yang
lebih besar dan teknik sampling probabilitas serta
menambahkan pemeriksaan cemaran fisik, kimia,
dan mikrobiologis pada jajanan sekolah.

Kesimpulan

Pengetahuan dan sikap berhubungan signifikan
dengan praktik keamanan pangan pada penjaja
jajanan sekolah di Desa Pasir Gombong, Bekasi.
Setelah  dikontrol  terhadap variabel lain,
pengetahuan merupakan faktor yang paling
dominan, diikuti oleh sikap.

Temuan ini mendukung perlunya program
edukasi keamanan pangan vyang tidak hanya
menyampaikan pengetahuan teoretis, tetapi juga
menyediakan demonstrasi, praktik langsung, dan
simulasi. Intervensi tersebut perlu dilengkapi
dengan sarana higiene, prosedur kerja, dan
pengawasan agar pengetahuan serta sikap positif
dapat diterapkan secara konsisten.
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